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ABSTRAK 

Kepemilikan hewan peliharaan pada dasarnya dibolehkan asal ada 

sertifikat kepemilikan hewan, namun lain halnya ketika hewan peliharaan tersebut 

merugikan orang lain misalnya melakukan penyerangan atau penganiayaan yang 

menimbulkan luka atau bahkan sampai kematian. Dalam hal ini, pemilik selaku 

yang memiliki hewan tersebut dimintai pertanggungjawaban atas tindakan hewan 

tersebut seperti yang sudah tercantum pada pasal 490 Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP). Sedangkan dalam Islam, memelihara atau melindungi 

jiwa atau disebutnya h{ifz{ an-nafs adalah salah satu dari pembagian mas{lah{ah 
d{aru>riyat. Adapun rumusan masalah dari permasalahan di atas adalah bagaimana 

sanksi pemilik hewan peliharaan yang menyerang orang lain menurut teori 

pemidanaan dan Maqa>s{id asy-Sya>ri’ah 

Dalam menjawab permasalahan diatas, penulis menggunakan penelitian 

kualitatif. Adapun jenis penelitian ini adalah pustaka atau library research. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif komparatif analisis yaitu penulis akan 

menjelaskan permasalahan secara detail dan jelas kemudian membandingkan dan 

menganalisis sanksi pemilik hewan pemeliharaan dalam hukum positif ditinjau 

dari Maqa>s{id asy-Syari’ah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditinjau dari teori pemidanaan 

sanksi pemilik hewan peliharaan yang menyerang orang lain dalam hukum positif 

menurut pasal 490 KUHP belum memenuhi fungsinya dengan baik. Sanksi yang 

hanya enam hari atau denda tiga ratus ribu rupiah tidak akan memberikan rasa 

takut dan efek jera sehingga fungsi sanksi sebagai preventif tidak akan berjalan. 

Sedangkan sanksi yang termuat dalam pasal 359 dan 360 KUHP dinilai sudah 

sesuai dengan teori pemidanaan karena fungsi sanksi sebagai preventif dan 

pembalasan sudah terpenuhi dan lebih memberikan rasa keadilaan dalam 

masyarakat. Ditinjau dari konsep Maqa>s{id asy-Syarī’ah sanksi pemilik hewan 

peliharaan yang menyerang orang lain dalam hukum positif sejalan dengan tujuan 

syariat Islam, hal ini dikarenakan penyerangan oleh hewan peliharaan adalah 

suatu pelanggaran Maqa>s{id asy-Syarī’ah yaitu H}ifz { an-Nafs, maka harus ada 

sanksi untuk pelanggarnya sedangkan dalam hukum positif sudah memiliki 

instrumen sanksi tersebut. 

Kata Kunci: Hewan menyerang, Sanksi, Teori Tujuan Pemidanaan dan Maqa>s}id 
asy-Syari>’ah 
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MOTTO 

“Hidup adalah pelajaran tentang kerendahan hati”. 
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan bahasa Arab ke bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 Sa>’ s| es (degan titik di atas) ث

 Ji>m J Je ج

 Ha>’ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha>’ Kh ka dan ha خ
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 Da>l D De د

 Za>l z| zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sa>d s{ es (dengan titik di bawah) ص

 Da>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta>’ t{ te (dengan titik di bawah) ط

 Za>’ z{ zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق



 

x 

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Wa>wu> W W و

 Ha>’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya>’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

ٌ
 
دَة  Ditulis Muta’addidah مُتَعَد ِّ

ٌ
 
ة دَّ  Ditulis ‘Iddah ع 
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C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ٌ
 
كمَة  Ditulis Hikmah ح 

ٌ
 
ة
َّ
ل  Ditulis ‘Illah ع 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafaz aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h 

يَاء ول 
َ
ٌالأ
ُ
رَامَة
َ
 ’<Ditulis Kara>mah al-Auliya ك

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan dammah 

ditulis t atau h 

طرٌ  اةٌالف 
َ
 Ditulis Zaka>h al-Fit{ri زَك

D. Vokal Pendek 

ٌ
َ
َ Ditulis a ٌَضَرَب D{araba 
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ٌ  َ  Ditulis i ٌَم ه 
َ
 Fahima ف

ٌ َُ  Ditulis u ٌَسُر
َ
 Kasura ك

E. Vokal Panjang 

1 

Fathah+Alif 

ة يَّ ل   جَاه 

Ditulis 

Ditulis 

a> 

Ja>hiliyyah 

2 

Fathah+ya’ mati 

ى نس َ
َ
 ت

Ditulis 

Ditulis 

a> 

Tansa> 

3 

Kasrah+ya’ mati 

ر يم ٌ
َ
 ك

Ditulis 

Ditulis 

i> 

Kari>m 

4 

Dammah+wawu mati 

ٌ رُوض 
ُ
 ف

Ditulis 

Ditulis 

u> 

Furu>d{ 
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F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah+ya’ mati 

م
ُ
 بَينَك

Ditulis 

Ditulis 

ai 

Bainakum 

2 

Fathah+wawu mati 

ولٌ
َ
 ق

Ditulis 

Ditulis 

au 

Qaul 

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

نتُم
َ
أ
َ
 Ditulis a’antum أ

م
ُ
رت
َ
ك
َ
نٌش ئ 

َ
 Ditulis la’in syakartum ل

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Ditulis al-Qur’a>n القُرآن

يَاس  Ditulis al-Qiya>s الق 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan L (el) nya. 

 ’<Ditulis as-Sama السَمَاء
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مشٌُ
َ
 Ditulis asy-Syams الش

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

يٌالفُرُوض و 
َ
 }Ditulis Z{awi> al-Furu>d ذ

ة هلٌُالسُنَّ
َ
 Ditulis Ahl as-Sunnah أ

J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, tetapi 

dalam transliterasi huruf kapital tersebut masih digunakan. Penggunaan huruf 

kapital dalam transliterasi Arab-Latin sama seperti yang berlaku dalam EYD. 

Contohnya: 

ٌالقُرآن يه  نز لٌَف 
ُ
يٌأ ذ 
َّ
هرٌُرَمَضَانٌَال

َ
ٌش Syahru Ramad{a>n al-laz|i> unzila fi>h al-

Qur’a>n 
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KATA PENGANTAR 

ددددددددددددنَاٌومدددددددددددد ٌ نفُس 
َ
ٌأ ددددددددددددرُور 

ُ
دددددددددددد ٌش ٌم  ددددددددددددا   ٌب 

ُ
عُددددددددددددوذ

َ
َُ ٌوَُ رُ سددددددددددددتَوف 

َ
ٌوَُ
ُ
ينُة سددددددددددددتَع 

َ
ٌوَُ َُ سمَدددددددددددددُ

َ
ٌن  
َّ
ٌالحَمدددددددددددددٌَه 

إنَّ

ددددددهُ ٌوٌَ
َ
يٌَل ٌهَدددددداد 

َ
ددددددَ
َ
لٌف ددددددهُ ٌوَمَدددددد ٌُ ضددددددل 

َ
ٌل ددددددلَّ ٌمُض 

َ
ددددددَ
َ
ٌف َُ ماتٌاعمالنددددددا ٌمَدددددد ٌََّلدددددددٌ ددددددهٌَسدددددديِّ

َ
ٌإل
َ
نٌه
َ
شددددددهَدٌُأ

َ
أ

هٌُ
ُ
ٌوَرَسُددددددددددددددول َُ اٌعَ دددددددددددددددُ ددددددددددددددد  ٌمُسَمَّ نَّ

َ
ٌوَاشددددددددددددددهَدٌأ ََ ٌ

َّ
ٌ ٌإه يَدددددددددددددداء    

 
ن
َ
ٌالأ ددددددددددددددرَف 

 
ش
َ
دددددددددددددد ٌأ
َ
مٌُعَ 

َ
ددددددددددددددَ ٌوَالسَّ

ُ
ة
َ
ددددددددددددددَ وَالصَّ

ح ٌ ٌب   
عَهُم  دددددددد  

َ
ٌت نٌٌَِّوَمَدددددددد    َ دددددددددمَع 

ج 
َ
ٌأ ه    
ٌوََ ددددددددح  دددددددده  دددددددد ٌآل 

َ
ٌوَعَ  دم نَدددددددداٌمُدددددددددسَمَّ   

ي  نَدددددددداٌوَحَ    
يِّ   
َ
نٌٌَِّن  َ سَل  ٌوَالدددددددددمُر  سَددددددددانم

اٌبَعدٌُ مَّ
َ
.ٌأ   
   
ٌالدِّ م 
 ٌَ و 
َ
ل ٌإ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memelihara hewan pada dasarnya bukanlah sebuah permasalahan selama 

tidak melanggar undang-undang yang ada dan tidak merugikan orang lain. Akan 

menjadi masalah ketika hewan peliharaan yang ada melanggar hak orang lain. 

Bentuk pelanggaran hak ini misalnya menyerang orang lain dan mengakibatkan 

kerugian. 

Penyerangan yang dilakukan oleh hewan peliharaan kerap terjadi di 

Indonesia. Beberapa kasus yang tercatat diantaranya Seorang anak yang tewas 

karena diserang oleh anjing Pitbull milik tetangganya di daerah Malang. Kakek di 

kediri tewas setelah diserang oleh dua anjing penjaga kandang ayam. Penyerangan 

oleh anjing peliharaan milik youtuber terkenal terhadap asisten rumah tangganya 

yang menyebabkan kematian, dan beberapa kasus penyerangan lain yang 

menyebabkan korbannya luka-luka dan kematian. 

Banyaknya kasus penyerangan terhadap manusia yang dilakukan oleh 

hewan peliharaan hendaknya dijadikan pembelajaran bagi pemilik hewan agar 

lebih berhati-hati dalam menjaga peliharaannya. Lalai dalam menjaga hewan 

peliharaan dan menyebabkan kerugian bagi orang lain dapat dijerat dengan hukum 

pidana., apalagi kerugian yang ditimbulkan berupa luka berat atau bahkan 

kematian. Kelalaian menjaga hewan peliharaan dapat dijerat dengan pasal 490 

KUHP.



2 

 

Adapun bunyi dari pasal 490 KUHP adalah: 

Diancam dengan pidana kurungan paling lama enam hari, atau pidana 

denda paling banyak tiga ratus ribu rupiah; 

a. Barang siapa menghasut hewan terhadap orang atau terhadap 

hewan yang sedang ditunggangi, atau dipasang di muka kereta atau 

kendaraan, atau sedang memikul muatan. 

b. Barang siapa tidak mencegah hewan yang ada di bawah 

penjagaannya, bilamana hewan itu menyerang orang atau hewan 

yang lagi ditunggangi atau dipasang di muka kereta atau kendaraan, 

atau sedang memikul muatan. 

c. Barang siapa tidak menjaga secukupnya binatang buas yang ada di 

bawah penjagaannya, supaya tidak menimbulkan kerugian. 

d. Barang siapa memelihara binatang buas yang berbahaya tanpa 

melaporkan kepada polisi atau pejabat lain yang ditunjuk untuk itu, 

atau tidak menaati peraturan yang diberikan oleh pejabat tersebut 

tentang hal itu. 

Jika berdasarkan pasal 490 KUHP maka sanksi bagi pemilik hewan milik 

orang lain adalah pidana kurungan paling lama enam hari atau denda paling 

banyak tiga ratus ribu rupiah. Sanksi yang termuat dalam ketentuan ini tergolong 

sangatlah ringan, terlebih lagi dalam ketentuan tersebut tidak menjelaskan lebih 

lanjut tentang akibat penyerangan yang ditimbulkan. Artinya, baik penyerangan 

yang berakibat luka ringan, luka berat, bahkan kematian apabila dijerat dengan 
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Pasal ini maka sanksinya akan sama, yakni maksimal kurangan enam hari atau 

denda paling banyak tiga ratus ribu rupiah. 

Ringannya sanksi bagi pemilik hewan peliharaan yang menyerang orang 

lain sudah barang tentu tidak akan memberikan rasa keadilan terhadap korban. 

Disamping itu, fungsi pidana sebagai alat preventif tidak akan berjalan dengan 

baik dikarenakan sanksi yang terlalu ringan tidak akan memberikan rasa takut 

terhadap masyarakat. Fungsi sanksi yang lain sebagai alat pembalasan pun tidak 

akan terpenuhi, ini dikarenakan sanksi yang terlampau ringan tidak akan 

memberikan efek jera terhadap pelaku. Apabila tujuan pemidanaan tidak tercapai 

maka fungsi hukum sebagai a tool of engineering dan sosial kontrol tidak dapat 

tercapai. Dengan demikian bisa dikatakan hukum dapat kehilangan tujuan dan 

fungsi utamanya. 

Sama halnya dengan ketentuan hukum positif Pasal 490 KUHP dalam  

hukum Islam ulama sepakat bahwa penjaga binatang ialah pihak yang harus 

bertanggung jawab atas apa yang dirusakkan oleh hewan peliharaan yang berada 

di tangannya dengan syarat bahwa penjaga binatang tersebut yang memang 

menjadi penyebab dari kerusakan tersebut. Yang membedakan antara hukum 

positif dan hukum Islam di sini adalah bentuk sanksinya. Dapat dilihat bahwa baik 

dalam hukum Islam maupun hukum positif pada dasarnya menghendaki agar 

pemilik hewan peliharaan menjaga dengan sebaik-baiknya peliharaan yang 

dimiliki 

Peneliti tertarik mengangkat tema ini dikarenakan penulis mengagap perlu 

adanya penggalian hukum terhadap undang-undang yang ada untuk mencari Pasal 
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alternatif yang dapat digunakan menjerat pemilik hewan yang menyerang orang 

lain. Hal ini dimaksudkan agar sanksi yang dijatuhkan setimpal dengan kerugian 

yang diterima oleh korban dan keadilan dapat terwujud. Penelitian ini juga 

dimaksudkan untuk mencari sanksi dalam hukum positif yang sesuai dengan 

tujuan pemidanaan dan untuk melihat bagaimana sanksi dalam hukum positif 

yang berkaitan dengan penyerangan hewan jikan disandingkan dengan hukum 

Islam. 

Berdasarkan dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa sanksi yang 

mengancam penyerangan oleh hewan peliharaan masih tergolong ringan dan perlu 

adanya aturan alternatif untuk mengakomodasi hal tersebut. Oleh karena itu, 

untuk mengetahui bagaimana sanksi-sanksi yang dapat dijatuhkan bagi pemilik 

hewan peliharaan yang menyerang orang lain dan untuk melihat bagaimana 

kesesuainnya dengan hukum Islam penulis tertarik untuk mengangkat skripsi 

dengan judul SANKSI BAGI PEMILIK HEWAN PELIHARAAN YANG 

MENYERANG ORANG LAIN DALAM PERSPEKTIF TEORI TUJUAN 

PEMIDANAAN DAN MAQA>S{ID ASY-SYA>RIAH 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang penulis jelaskan di atas, 

maka penulis mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sanksi pemilik hewan peliharaan yang menyerang 

orang lain dalam hukum positif menurut teori tujuan 

pemidanaan dan maqa>s{id asy-sya>ri’ah? 
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2. Apa sisi persamaan dan perbedaan dari tujuan pemidanaan 

dalam hukum positif dan maqa>s{id asy-sya>ri’ah terkait sanksi 

bagi pemilik hewan peliharaan yang menyerang orang lain? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis mengangkat penelitian ini menjadi skripsi 

sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan sanksi dari penyerangan hewan peliharaan 

bagi sang pemilik hewan dengan menggunakan teori tujuan 

pemidanaan dan maqa>s{id asy-sya>ri’ah sebagai penyelesaian 

sanksi dalam hukum pidana Islam dan sebagai pisau analisis. 

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan terkait sanksi bagi 

pemilik hewan peliharaan yang menyerang orang lain ditinjau 

teori tujuan pemidaan dan maqa>s{id asy-sya>ri’ah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penulis dalam penelitian skripsi ini sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan 

pustaka dalam bidang hukum positif dan hukum Islam 

dikhususkan bidang pidana atau sanksi, sehingga diharapkan 

dapat berguna bagi yang memfokuskan pada kajian yuridis 

normatif masyarakat muslim di Indonesia. 
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b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

kajian lebih lanjut bagi siapa saja yang ingin mengambil tema 

tentang pidana baik dalam hukum positif maupun hukum Islam. 

D. Kerangka Teori 

1. Teori Tujuan Pemidanaan 

Pemidanaan merupakan begitu penting dalam hukum 

pidana, hal tersebut dikatakan demikian karena pemidanaan 

merupakan puncak dari seluruh proses mempertanggungjawabkan 

seseorang yang telah bersalah melakukan tindak pidana.. Hukum 

pidana tanpa pemidanaan berarti menyatakan seseorang itu 

bersalah tanpa ada akibat yang pasti terhadap kesalahannya itu 

sendiri. Dengan demikian, konsepsi tentang kesalahan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penerapan pidana 

dan proses pelaksanaanya.1 

Secara tradisional, teori tentang pemidanaan dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu teori absolut dan teori relatif. Namun dalam 

perkembangannya muncul teori ketiga yang merupakan gabungan 

dari kedua teori diatas, yang dikenal dengan teori gabungan. Jadi 

pada umumnya teori pemidanaan itu dibagi ke dalam tiga 

kelompok teori, yaitu: 

a. Teori Absolut atau Teori Pembalasan (Vergelding Theorien) 

                                                           
1 Chairul Huda, Dari Tiada Pidana Tanpa Kesalahan Menuju Kepada Tiada 

Pertanggungjawaban Pidana Tanpa Kealahan. Tinjauan Kritis Terhadap Teori Pemisahan Tindak 

Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), hlm. 125 
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Teori absolut (vergeldingstheorieen) mulai berkembang 

pada akhir abad ke-18. Menurut teori ini pidana dijatuhkan 

semata-mata karena orang telah melakukan kejahatan atau 

tindak pidana. Teori ini diperkenalkan oleh Kent dan Hegel. 

Teori Absolut didasarkan pada pemikiran bahwa pidana tidak 

bertujuan untuk praktis, seperti memperbaiki penjahat akan 

tetapi pidana merupakan tuntutan mutlak, bukan hanya 

sesuatu yang perlu dijatuhkan tetapi menjadi keharusan, 

dengan kata lain hakikat pidana ialah pembalasan (revegen). 

Dengan perkataan lain, penderitaan harus dibalas dengan 

penderitaan (leed meed leed vergelding worden). Jadi, teori 

absolut memandang pemidanaan sebagai pembalasan kepada 

seseorang yang menyebabkan orang lain menderita, 

sebagaimana pepatah kuno mengatakan: hutang nyawa 

dibalas dengan nyawa.2 

b. Teori Relatif/Teori Tujuan (Doeltheorieen) 

Teori tujuan membenarkan pemidanaan berdasarkan 

atau tergantung kepada tujuan pemidanaan, yaitu untuk 

perlindungan masyarakat atau pencegahan terjadinya 

kejahatan. Perbedaan dari beberapa teori yang termasuk teori 

tujuan ialah terletak pada caranya untuk mencapai tujuan dan 

penilaian terhadap kegunaan pidana. Diancamnya suatu 

                                                           
2 Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana 1, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), hlm. 11 
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pidana dan dijatuhkannya suatu pidana tujuannya untuk 

memperbaiki si penjahat. Berbeda dengan teori pembalasan, 

maka teori tujuan ini mempersoalkan akibat-akibat dari 

pemidanaan kepada penjahat atau kepada kepentingan 

masyarakat. Dipertimbangkan juga pencegahan untuk masa 

yang akan datang.3 

Menurut teori relatif (relative theorien) atau teori 

tujuan (doel theorien/utilitarian theory), pidana ini bukanlah 

untuk melakukan pembalasan kepada pembuat kejahatan, 

melainkan mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang 

bermanfaat. Jadi dasar pembenaran pidana menurut teori ini 

terletak pada tujuan pemidanaan itu sendiri.Pemidanaan 

menurut teori relatif atau doeltheorieen adalah bukan 

ditunjukan sebagai pembalasan, melainkan untuk mencapai 

suatau tujuan atau maksud dari pemidanaan itu, sehingga 

teori ini dikenal sebagai teori tujuan.4 

c. Teori gabungan (vereenigings Theorie) 

Teori gabungan ini merupakan penyatuan dari teori 

pembalasan dan teori tujuan. Jadi, dasar pemidanaan menurut 

teori gabungan ini mengakui bahwa tujuan penjatuhan pidana 

                                                           
3 E.Y. Kanter dan S.R. Sianturi, Asas-asas Hukum Pidana dan Penerapannya, (Jakarta: 

Storia Grafika, 2002), hlm. 61 

4Bilher Hutahaean, Penerapan Sanksi Pidana Anak Bagi Pelaku Tindak Pidana Anak; 

Jurnal Yudisial Vol.6: 1 (April 2013), hlm. 64-79 
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sebagai pembalasan yang didasarkan kejahatan. Selain itu, 

diakui pula penjatuhan pidana mempunyai tujuan dari 

pemidanaan itu sendiri. Menurut teori gabungan mengajarkan 

bahwa penjatuhan pidana ditujukan untuk menjamin 

ketertiban masyarakat dan memperbaiki penjahatnya. 

Sehingga penjatuhan pidana berdasarkan teori pembalasan 

atau teori tujuan dipandang berat sebelah, sempit dan sepihak 

2. Maqa>s{id asy-Sya>ri’ah 

Maqa>s{id asy-sya>ri’ah secara etimologis adalah tujuan 

penetapan Syari>’ah. Maksud dari tujuan penetapan tersebut 

diyakini untuk kemaslahatan manusia sebagai sasaran sya>ri’ah.5 

Secara terminologi, maqa>s{id asy-sya>ri’ah adalah makna-

makna serta sasaran-sasaran yang disimpulkan pada semua hukum 

atau pada kebanyakannya, atau tujuan dari syariah serta rahasia-

rahasia yang ditetapkan syari’ pada setiap hukum dari hukum-

hukumnya.6 

Maqa>s{id asy-Sya>ri’ah terbagi menjadi tiga berdasarkan 

klarifikasi yaitu; D{aruriyat, H{ajiyat, Tahsiniyat. D{aruriyat adalah 

kemaslahatan yang sifatnya harus dipenuhi dan apabila tidak 

terpenuhi maka akan berakibat rusaknya tatanan kehidupan. 

H{ajiyat adalah kebutuhan umat untuk memenuhi kemaslahatannya 

                                                           
5 Ali Sodiqin, dkk, Fiqh Ushul Fiqh; Sejarah, Metodologi dan Implementasinya di 

Indonesia, (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 143. 
6 Wahbah az-Zuhaili, Ushul Fiqh al-Isla>my, (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1986), II: 1017. 
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dan menjaga tatanan hidupnya, namun apabila tidak terpenuhi 

maka tidak akan merusak tatanan kehidupan. Tahsiniyat.adalah 

maslahat pelengkap bagi tatanan.7 

E. Telaah Pustaka 

Dalam penulisan sebuah skripsi, telaah pustaka sangatlah penting 

dalam rangka menambah wawasan yang akan dibahas oleh penulis serta 

untuk mencari dan menentukan posisi penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis sehingga dapat dipastikan bahwa studi terhadap tindak 

pidana bagi pemilik hewan yang menyerang belum pernah di teliti atau 

dibahas oleh peneliti sebelumnya. 

Setelah penulis melakukan penelusuran literatur baik itu buku-

buku, jurnal, artikel atau karya ilmiah lainnya, penulis menemukan 

beberapa literatur yang mana masih memiliki korelasi atau kemiripan 

tema dengan topik yang dibahas pada penelitian ini. Beberapa karya 

ilmiah tersebut adalah: 

Pertama, Disertasi yang ditulis oleh Vincent Andreas Limanto 

dengan judul “Pertanggungjawaban Pidana Pemilik Hewan Peliharaan 

yang Menyebabkan Korban Meninggal Dunia”. Disertasi ini membahas 

tentang hukuman pidana pemilik hewan peliharaan yang melukai orang 

lain hingga meninggal dunia dengan hukuman pasal 490 KUHP dan pasal 

                                                           
7 Muh{ammad T{ah{ir Ibnu ‘A>syu>r, Maqa>s{id al-Syari>’ah al-Isla>miyah, (Qatar: Wizarat al-

Auqaf wa al-Syu’un al-Isla>miyah, 1425), II: 136. 
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359 KUHP.8 (Beri uraian tambahan tentang hasil dari kajian dalam 

disertasi ini/ temuan dari kajian ini) 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Ida Ayu Made Widhasani dengan 

judul “Analisis Putusan Pengadilan Nomor 236/Pdt.G/2014/Pn.Mnd 

tentang Perbuatan Melawan Hukum yang Diakibatkan oleh Binatang 

Peliharaan”. Skripsi ini membahas tentang analisis dari putusan 

pengadilan di Manado dikarenakan sebab kasus anjing menyerang orang 

lain di Tasikmalaya.9 (Beri uraian tambahan tentang hasil dari kajian 

dalam disertasi ini/ temuan dari kajian ini). 

Kedua literatur yang dipakai oleh penulis di atas memang masih 

mempunyai kesinambungan dalam penyerangan hewan peliharaan, 

namun perbedaan dari kedua literatur tersebut dengan skripsi yang penulis 

angkat ialah lebih diarahkan kepada sanksi-sanksi yang akan dibebankan 

bagi pemilik hewan peliharaan dikarenakan kelalaiannya tersebut 

membuat orang lain mendapatkan luka hingga kematian. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 

research), yakni penelitian yang dilakukan dengan menelaah buku 

                                                           
8 Vincent Andreas Limanto, “Pertanggungjawaban Pidana Pemilik Hewan Peliharaan 

yang Menyebabkan Korban Meninggal Dunia”, Disertasi Fakultas Hukum Universitas Pelita 

Harapan Surabaya, (2018). 
9 Ida Ayu Made Widhasani, “Analisis Putusan Pengadilan Nomor 

236/Pdt.G/2014/Pn.Mnd Tentang Perbuatan Melawan Hukum Yang Diakibatkan Oleh Binatang 

Peliharaan”, Skripsi Fakultas Hukum Universitas Lampung, (2019). 
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utama dan buku penunjang lainnya yang berkaitan dengan kajian 

penelitian kualitatif.10 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Deskriptif 

berarti memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal, misalnya 

keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan dan lain-lain.11 

Komparatif yaitu penelitian yang ingin membandingkan dua atau 

tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya.12 Dalam 

penelitian ini, penulis menggambarkan dan menjelaskan secara 

jelas dan terperinci tentang sanksi bagi pemilik hewan yang 

menyerang atau melukai orang lain, kemudian menganalisisnya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan oleh penulis ialah 

yuridis normatif. Metode pendekatan yuridis normatif adalah 

pendekatan yang berusaha mensikronisasikan ketentuan-ketentuan 

hukum yang berlaku dalam perlindungan hukum terhadap norma-

norma atau peraturan-peraturan hukum lainnya dengan kaitannya 

dalam penerapan peraturan hukum pada praktiknya.13 

Dalam hal ini pendekatan yang digunakan oleh penulis 

adalah Undang-Undang dan KUHP, KUHPer, dan hukum pidana 

                                                           
10 P. Joko Subagio, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1991), hlm. 109. 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 3 
12 Ibid., hlm. 311 
13 Burhan Asofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 15 
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Islam yang relevan dengan sanksi bagi pemilik hewan peliharaan 

yang menyerang orang lain. 

4. Teknik Pengumpulan Bahan 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka 

dalam teknik pengumpulan bahannya menggunakan sumber bahan 

primer dan sumber bahan sekunder sebagai berikut: 

a. Bahan Primer 

Menurut Peter Mahmud Marzuki, sumber data primer 

merupakan bahan hukum yang bersifat otoritatif yang 

mempunyai makna otoritas. Dalam hal ini, sumber data primer 

yang digunakan penulis terdiri dari perundangan-undangan 

seperti Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer), Al-Quran, dan 

Hadis. 

b. Bahan Sekunder 

Bahan sekunder ialah bahan hukum yang merupakan karya 

para sarjana yang berkaitan dengan bahan hukum primer dan 

dapat memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer 

yang terdiri atas hasil-hasil penelitian atau hasil karya ilmiah, 

tulisan atau pendapat-pendapat hukum dari para sarjana, buku 

yang disusun oleh para pakar hukum. 
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5. Analisis Bahan 

Teknik analisis bahan merupakan cara menganalisis bahan 

penelitian untuk digunakan dalam penelitian.14  Penelitian ini 

menggunakan teknis analisis data secara kualitatif, analisis data 

kualitatif merupakan data yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi di lapangan yang didukung dengan peraturan-peraturan 

terkait maupun penelitian kepustakaan kemudian disusun secara 

sistematis dan selanjutnya dianalisa secara kualitatif untuk 

mencapai kejelasan masalah yang akan dibahas. Data kemudian 

dianalisa secara interpretative menggunakan teori maupun hukum 

positif yang telah di tuangkan kemudian secara induktif ditarik 

kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang ada.15 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar hasil penulisan skripsi ini mudah dipahami, maka penulis 

menetapkan sistematika penulisan skripsi ini untuk mengklasifikasikan 

persoalan-persoalan yang telah ada. Penulisan skripsi ini terdiri dari lima 

bab sebagai berikut: 

Bab I yaitu pendahuluan yang didalamya diuraikan latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

                                                           
14 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 163. 
15 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press, 1986), hlm. 112 
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Bab II membahas tentang teori tujuan pemidanaan dan maqa>s{id 

asy-sya>ri’ah. Diantara pembahasannya adalah pengertian teori tujuan 

pemidanaan, perkembangan teori tujuan pemidanaan, pengertian Maqa>s{id 

asy-Sya>ri’ah, dan pembagian Maqa>s{id asy-Sya>ri’ah. 

Bab III membahas tentang sanksi pidana bagi pemilik hewan yang 

menyerang orang lain dalam hukum positif. Adapun pembahasan dalam 

bagian ini adalah tinjauan umum sanksi, dan sanksi bagi pemilik hewan 

menurut perundang-undangan yang berlaku. 

Bab IV membahas tentang analisis sanksi bagi pemilik hewan 

peliharaan yang menyerang orang lain, baik dalam teori tujuan 

pemidanaan dan maqa>s{id asy-sya>ri’ah, kemudian juga menemukan 

persamaan dan perbedaan sanksi tersebut dari teori tujuan pemidanaan 

dan maqa>s{id asy-sya>ri’ah. 

Bab V merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari 

pembahasan atas permasalahan yang telah diuraikan, serta saran yang di 

dasarkan dari hasil penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari teori tujuan pemidanaan sanksi pemilik hewan peliharaan 

yang menyerang orang lain dalam hukum positif menurut Pasal 490 

KUHP belum memenuhi fungsinya dengan baik. Sanksi yang hanya enam 

hari atau denda tiga ratus ribu rupiah tidak akan memberikan rasa takut 

dan efek jera sehingga fungsi sanksi sebagai preventif tidak akan berjalan. 

Sedangkan sanksi yang termuat dalam Pasal 359 dan 360 KUHP dinilai 

sudah sesuai dengan teori pemidanaan karena fungsi sanksi sebagai 

preventif dan pembalasan sudah terpenuhi dan lebih memberikan rasa 

keadilaan dalam masyarakat. 

2. Ditinjau dari konsep Maqa>s{id asy-Sya>ri’ah sanksi pemilik hewan 

peliharaan yang menyerang orang lain dalam hukum positif sejalan dengan 

tujuan syariat Islam, hal ini dikarenakan penyerangan oleh hewan 

peliharaan adalah suatu pelanggaran Maqa>s{id asy-Sya>ri’ah yaitu H{ifz{ an-

Nafs, maka harus ada sanksi untuk pelanggarnya sedangkan dalam hukum 

positif sudah memiliki instrumen sanksi tersebut. 
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B. Saran 

1. Masih membutuhkan tambahan literatur baik itu buku, jurnal atau karya 

ilmiah lainnya yang membahas sanksi dalam skripsi ini, terkhusus dalam 

hukum Islam. 

2. Diharapkan penelitian tentang sanksi pemilik hewan yang menyerang 

orang lain tersebut tidak cukup sampai disini, melainkan tetap berlanjut 

untuk dikaji jauh lebih dalam kembali guna menambah khazanah 

keilmuan. 
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